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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada pembuatan sosis ayam di PT. So Good Food Manufacturing, 

Tangerang menggunakan ; isolat protein kedelai sebagai bahan 

pengikat karena dapat meningkatkan daya ikat air sekaligus sebagai 

meat replacer, palm olein (minyak nabati) sebagai bahan pembuat 

emulsi yang memberi tekstur empuk, texturized vegetable protein 

sebagai bahan pengisi selain tepung tapioka, premix sebagai bumbu 

yang meningkatkan cita rasa sosis, dan asap cair sebagai penambah 

aroma sekaligus sebagai agen antioksidan dan antibakteri 

2. Pada proses pengolahan sosis ayam di PT. So Good Food 

Manufacturing, Tangerang terdapat tahapan sebagai berikut ; tahap 

pengeringan (drying) yang bertujuan untuk untuk menurunkan suhu 

produk secara perlahan agar produk tidak mudah rusak, tahap 

pembekuan untuk memperpanjang umur simpan produk selama 

disimpan, serta tahap pengecekan logam dan berat bertujuan untuk 

mengendalikan bahaya pangan apakah terdeteksi kandungan logam 

melebihi spesifikasi dan apakah berat per kemasan sudah sesuai 

dengan ketetuan yang ditetapkan. 

3. Proses sanitasi yang diterapkan di PT. So Good Food Manufacturing, 

Tangerang meliputi sanitasi bangunan, sanitasi peralatan, sanitasi 

lingkungan, hygiene karyawan, sanitasi proses produksi, dan 

pengendalian hama 

4. Pengendalian mutu produk sosis ayam merek So Nice ‘Sedaaap’ 

meliputi pengendalian bahan baku, proses produksi, dan produk akhir. 
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B. Saran 

Produk sosis ayam merek So Nice ‘Sedaap’,sebaiknya dilapisi dengan 

casing alami seperti kolagen agar konsumen dapat memasaknya langsung 

tanpa mengupas terlebih dahulu casing sosis dan lebih ramah lingkungan. 

Tahap pengecekan logam pada proses pengolahan sosis ayam merek 

So Nice ‘Sedaap’ sebaiknya dilakukan sebelum sosis dikemas sehingga 

pengecekan logam dapat lebih akurat dan juga perusahaan dapat 

mengurangi kemungkinan pembukaan kemasan 


